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ABSTRAK

Konseling kelompok adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan dalam proses konseling oleh seorang ahli atau konselor
kepada beberapa individu yang tergabung dalam suatu kelompok kecil
yang terdiri dalam 8-10 orang dengan mempunyai permasalahan yang
sama dan membutuhkan bantuan yang bermuara pada terselesaikannya
masalah yang sedang dihadapi oleh segenap anggota kelompok.
Adiksi merupakan suatu kondisi di mana seseorang tidak dapat
mengontrol keinginan atau kebutuhan untuk melakukan suatu
aktivitas. Adiksi smartphone adalah perilaku keterikatan atau
kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi
masalah sosial seperti halnya menarik diri, serta kesulitan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari seperti memanagement waktu atau
sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk  mengetahui efektivitas konseling
kelompok dengan media audiovisual untuk mengurangi adiksi
smartphone pada siswa di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimental dan desain yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Designs. Populasi dalam penelitian ini
adalah 300 siswa kelas XI IPS dengan jumlah sampel 75 Siswa yang
terdiri dari 38 Siswa kelas XI IPS 1 dan 37 siswa kelas XI IPS 2.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.

Dari hasil perhitungan skor rata-rata pretest Adiksi smartphone
siswa kelompok eksperimen diperoleh hasil sebesar 54,2 setelah
mengikuti konseling kelompok dengan media audiovisual kelompok
eksperimen mengalami penurunan menjadi 71,342. Dari hasil uji non
parametrik wilcoxon menggunakan SPSS versi 25 didapatkan hasil
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 pada kelompok eksperimen, dimana
0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H1 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan media audiovisual
efektif terhadap Adiksi smartphone Siswa kelas X1 IPS 1 dan kelas XI
IPS 2 di SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Media audiovisual, Adiksi
smartphone



ABSTRACT

Group counseling is the process of providing assistance
carried out in the counseling process by an expert or counselor to
several individuals who are members of a small group consisting of 8-
10 people who have the same problems and need help which leads to
the resolution of the problems being faced by all members of the
group. Addiction is a condition where a person cannot control the
desire or need to carry out an activity. Smartphone addiction is a
behavior that is attached to or addicted to smartphones which can
cause social problems such as withdrawal, as well as difficulties in
carrying out daily activities such as time management or as a
disturbance in one's own impulse control. The aim of this research is
to determine the effectiveness of group counseling using audiovisual
media to reduce smartphone addiction among students at SMA Negeri
1 Sidomulyo.

This research uses a quantitative approach with a Quasi
Experimental research type and the design used is Nonequivalent
Control Group Designs. The population in this study was 300 students
of class XI IPS with a sample size of 75 students consisting of 38
students of class XI IPS 1 and 37 students of class .

From the results of calculating the average pretest score on
smartphone addiction for experimental group students, the result was
54.2 after participating in group counseling with audiovisual media
for the experimental group, which decreased to 71.342. From the
results of the Wilcoxon non-parametric test using SPSS version 25,
Asymp results were obtained. Sig. (2-tailed) 0.000 in the experimental
group, where 0.000 < 0.05 which means Ho is rejected and H1 is
accepted. So it can be concluded that group counseling using
audiovisual media is effective for smartphone addiction in class XI
IPS 1 and class XI IPS 2 students at SMA Negeri 1 Sidomulyo for the
2023/2024 academic year.

Keywords: Group Counseling, Audiovisual media, Smartphone
addiction
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis memaparkan permasalahan yang akan
diangkat dalam proposal ini, selanjutnya penulis akan
memberikan penegasan serta pengertian yang terkandung dalam
judul proposal ini guna menghindari kesalahan dan kekeliruan
interprestasi maupun pemahaman makna yang terkandung di
dalamnya terlebih dahulu adapun judul pada proposal ini adalah
“Efektivitas Konseling Kelompok Melalui Media Audiovisual
Untuk Mengurangi Adiksi Smartphone Pada Siswa Di SMA
Negeri 1 Sidomulyo' agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
dan kekeliruan bagi para pembaca, maka saya akan
mengemukakan isitilah-istilah penting yang ada dalam judul pada
proposal ini, yaitu sebagai berikut :

Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana
sasaran (kuantitas, kualitas, waktu) telah dicapai. Dalam bentuk
persamaan, efektivitas sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang
diharapkan.' Efektivitas dalam kegiatan suatu kegiatan berkenaan
dengan sejauh mana upaya seseorang untuk menyelesaikan setiap
kegiatan yang akan dilakukan dan menyangkut sejauh mana
kegiatan yang akan dicapai, hal ini dilakukan dengan memilih
strategi atau cara yang akan digunakan dalam rangka ingin
mencapai tujuan yang diharapkan.?

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa efektivitas
merupakan usaha atau tindakan seorang peneliti dalam upaya
melakukan proses kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan
metode dan teori penelitian yang akan digunakan pada saat
penelitian dilaksanakan.

Konseling kelompok adalah Layanan konseling kelompok
merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah

1 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, (Bandung, CV Pustaka Setia),
2012, 232.

2 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, Metodik Khusus Pengajaran
Islam, Jakarta, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1981, 142.
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siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan
konseling kelompok memungkinkan siswa secara bersama-sama
memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan
masalah melalui dinamika kelompok dalam konseling kelompok.

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa konseling
kelompok merupakan suatu pemberian bantuan berupa kegiatan
konseling terhadap siswa secara berkelompok untuk memperoleh
hasil pembahasan serta pengentasan masalah.

Media audio visual adalah media yang mampu merangsang
indra penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, karena
meditasi ini mempunyai unsur suara dan gambar, media audio
visual juga merupakan alat bantu yang digunakan dalam
pembelajaran untuk membantu kata-kata tertulis dan lisan dalam
menyampaikan sikap, pengetahuan, dan gagasan dalam
pembelajaran.*

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa media
audiovisual merupakan media pembelajaran berupa video yang
sudah di sediakan sehingga dapat menarik perhatian siswa dan
juga siswa akan lebih paham dengan materi yang disampaikan
melalui tayangan video dalam proses penelitian berlangsung.

Adiksi Smartphone adalah perilaku penggunaan ponsel
secara berlebihan yang dapat dianggap sebagai gangguan kontrol
impulsif yang tidak memabukkan dan mirip dengan judi
patologis. Smartphone addiction sama halnya akan internet
addiction, individu yang tidak dapat mengontrol dan
ketergantungan pada penggunaan teknologi berbasis internet.®

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa Smartphone
addiction merupaka suatu bentuk kecanduan atau keterikatan
terhadap smartphone yang memungkinkan seseorang akan

3 Nasrina Nur Fahmislamet, ‘“Layanan Konseling Kelompok Dalam
Meningkatkan Rasa Percaya Diri”, Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam
13 (2016): 70. https://ejournal.uin suka.ac.id/dakwah/hisbah/article/view/132-05

4 Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Yogyakarta Kata Pena, 2016),
44-45.

5 Bian, M. & Leung L, Mengaitkan Kesepian, Rasa Malu, Kecanduan
Smartphone dan Pola Penggunaan Smartphone dengan Modal. Jurnal: Review
Komputer 1lmu Sosial 2015, 1-19.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/47
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kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari atau sebagai
gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang.

Adapun yang di maksud dengan siswa dalam penelitian ini
merupakan peserta didik yang mengalami adiksi smartphone dan
sedang menempuh pendidikan lanjutan setelah Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Dalam penelitian ini yang di maksud
adalah siswa di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

Berdasarkan pemaparan istilah mengenai judul diatas, maka
yang dimaksud dengan judul tersebut adalah studi mengenai
efektivitas konseling kelompok yang dilakukan melalui media
audiovisual untuk mengurangi perilaku smartphone addition pada
siswa di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi sebuah upaya untuk membentuk
individu menjadi lebih baik, tidak hanya pada aspek pengetahuan
saja. Namun terlebih pada aspek budi pekerti yang baik dan
akhlak yang baik pula. Sehingga dalam prosesnya Pendidikan
selalu mengalami bongkar-pasang system supaya menjadi lebih
baik lagi. Terlebih di era teknologi seperti sekarang ini
mengharuskan seseorang beradabtasi dengan cepat terkait
keadaannya. Karena tidak sedikit mereka yang terjerumus dalam
hal-hal negative yang ditimbulkan oleh teknologi. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh Ratnaya yang menjelaskan dalam
penelitiannya mengenai dampak perkembangan teknologi. la
memberikan penjelasan bahwa efek positif dari Pendidikan yang
menggunakan teknologi memang ada. Namun efek negativ dari
teknologi lebih besar yakni menjadikan siswa mengalami
kecanduan bermain hp untuk game online, judi online, pornografi
hingga kejahatan di duni maya.®
Pemaparan efek negative dari teknologi tersebut menjadi
kekhawatiran yang besar untuk para orang tua, para guru dan
orang dewasa yang lainnya. Menurut Yolanda mengatakan bahwa
tidak sedikit anak-anak yang sudah terkontaminasi dari teknologi.

6 I gede Ratnaya, Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informatika

Dan Komunikasi Dan Cara Antisifasinya, Jurnal Vol 8 No. 1 2023 ISSN0216-3241,
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Karena hampir 90 persen siswa sudah menggunakan gadget dan
25 persen dari mereka sudah kecanduan untuk bermain game
online dan penggunaan media social seperti tiktok dan
Instagram.” Tentunya data-data ini sangat mengkhawatirkan
karena menunjukan bahwa siswa semakin kecanduan untuk
menggunakan smartphone atau lebih di kenal dengan adiksi
smarphone.

Menurut Cha adiksi smartphone merupakan fenomena
yang sangat berbahaya terutama untuk generasi millennial. la
menjelaskan bahwa siswa yang terkena smarphone addiction
mempunyai karakteristik tertentu, selain penggunaan smartphone
yang berlebihan maka terdapat karakteristik lain yakni suka
mengabaikan tanggung jawab, mempunyai keinginan yang tidak
terkendali. Kemudian ia akan merasakan gangguan fisik dan
psikologis.® Tentunya semua keadaan itu akan semakin parah
ketika tidak mendapatkan penanganan dengan cepat

Sehingga penanganan harus segera diambil oleh
Pemerintah sebagai Instansi Lembaga tertinggi untuk mengatur
akses internet bagi siswa. Begitupula Lembaga Pendidikan yang
harusnya mempunyai peraturan ketat penggunaan smartphone di
sekolah. Dan juga harus ada dukungan dan pengawasan dari
orang tua ketika siswa berada di rumah. Dengan adanya
Kerjasama dari berbagai pihak ini tentunya akan dapat
meminimalisir penggunaan smartphone untuk siswa karena
mereka merasa diawasi dan dibimbing agar menjadi siswa yang
baik.

Bimbingan menjadi aspek yang penting dalam tumbuh
kembangnya siswa karena melalui bimbingan seseorang akan
dibantu perkembangannya untuk mencapai kemandirian dan
kemampuan yang maksimal dalam dirinya. Hal tersebut juga
dikemukakan dalam buku Years Book of Education yang di kutip

7 Rakha Yolanda Puji Pratama, Muhhamad Satria Ramadhan, Dampak
Perkembangan Teknologi Digital Di Sektor Pendidikan, p -ISSN: 2962-4738 e-ISSN:
2962-4584 Vol. 2 No. 6 Juni 2023. 1772

8 Cha, Seong-Soo & Seo, Bo-Kyung. smartphone use and smartphone
addiction in middle school students in Korea: Prevalence, social networking service,
and game use. Health Psychology Open, January-June 2018: 1-15.
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oleh Hallen mengatakan bahwa bimbingan merupakan proses
membantu individu melalui usaha sendiri untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuannya supaya memperoleh kebagiaan
dan kebermanfaatan social.’

Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut Tohirin
mengemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan oleh pembimbing kepada individu dalam upaya
mencapai kemandirian dengan menggunakan berbagai bahan
melalui interaksi, nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan,
serta sesuai dengan norma-norma yang berlaku.'

Dari penjelasan para ahli tersebut dapat diindentifikasi
bahwa bimbingan ini dapat diberikan oleh siapa saja. Tidak ada
batasan dan aturan terkait siapa yang membimbing hanya saja
bimbingan akan lebih identik dari orang tua kepada anak ketika
di rumah. dan Guru kepada murid ketika di sekolah. yang
semuanya itu bertujuan untuk membentuk pribadi menjadi lebih
baik lagi supaya mencapai keberhasilan dalam hidupnya.

Sehingga dalam proses membimbing biasanya sering
adanya tukar pikiran, pemberian nasihat dan anjuran-anjuran
yang baik yang diberikan kepada individu yang dibimbing atau
istilahnya disebut konseling. Tohirin menjelaskan bahwa koseling
secara etimologis berasal dari kata counsel yang berarti
memberikan nasihat, anjuran dan pembicaraan dengan tukar
pikiran. Lebih lanjut lagi Tohirin mendifinisikan konseling
sebagai suatu hubungan antara seorang terlatin dan professional
dengan individu yang membutuhkan bantuan terkait dengan
kesalahan yang ia perbuat atau pengambilan keputusan yang tepat
dalam kehidupannya.'* Sehingga inilah alasan peneliti mengkaji
terkait bimbingan konseling yang dinilai sangat penting terutama
untuk menghadapi permasalahan remaja milenial sekarang ini.

Meskipun sifat remaja sekarang paling enggan di
nasehatin secara personal maka salah satu metode yang

9 Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), 3.

10 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi)(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007),20

11 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi)(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007),23.
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digunakan dalam bimbingan konseling yang tepat adalah
konseling kelompok. Konseling kelompok ini merupakan proses
terpeutik yang diberikan kepada kelompok individu yang
berkumpul dibawah bimbingan seseorang untuk membahas dan
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Menurut Endang
konseling kelompok biasanya terdiri dari 6-12 orang dengan
syarat setiap peserta berpartisipasi aktif dan mempunyai tujuan
yang sama.*?

Untuk mengefektifkan konseling kelompok menurut
Adhiputra bisa dilakukan dengan berbagai cara termasuk dengan
menggunakan audiovisual. Dalam proses ini bisa menggunakan
video conference, webinar, aplikasi komunikasi seperti
Whatsapp, Zoom, Google Meet dll. Kelebihan konseling
menggunakan audiovisual ini peserta tidak terbatas waktu dan
tempat, pengurangan biaya, kemudian peserta juga akan
mendapatkan kenyamanan karena mereka bisa menggunakan
tempat dimanapun mereka merasa nyaman.*®

Itulah alasan peneliti menilai konseling visual menjadi
solusi dalam problematika smartphone addiction yang sedang
dialami anak remaja sekarang. Selain alasan tersebut tentunya
dengan konseling audiovisual siswa yang semula menggunakan
smartphone untuk hal negative bisa beralih kepada hal yang
positif. Contoh kecilnya saja ketika sedang konseling dengan
audiovisual maka waktu yang digunakan semula untuk main
game online berubah menjadi waktu sharing dan diskusi yang
produktif dengan konselor.

Hal inilah yang ingin peneliti terapkan di SMA Negeri 1
Sidomulyo kabupaten Lampung. Sekolah ini menjadi salah satu
sekolah favorit di kecamatan Sidomulyo hal itu terbukti dari
jumlah peserta didik yang mencapai 1202 siswa dengan jumlah
guru dan pendidik mencapai 89. Tentunya sekolah ini menjadi
sekolah unggulan. Namun meskipun begitu hasil observasi

12 Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap?
(Yogyakarta : Pustakaa Pelajar, 2012),8.

13 Adhiputra, A.A Ngurah, Konseling Kelompok, Yogyakarta: Media
Akademis, 2015.

14 https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/0529829CE53B7354B017
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peneliti menilai bahwa terdapat permasalahan yang serius terkait
kedisiplinan siswa karena mereka cenderung bermain Hp ketika
di sekolah dan nongkrong.

Lebih lanjut lagi ketika peneliti bertanya kepada salah
satu siswa dia dengan jujur menjawab bahwa dia sering bermain
game online dan waktunya dihabiskan untuk bermain game
tersebut. Tentunya hal ini menjadi permasalahan serius yang
harus diselesaikan oleh pihak sekolah SMAN 1 Sidomulyo. Maka
inilah alasan peneliti memilih tempat penelitian ini karena
diharapkan dapat memberikan education kepada siswa serta dapat
menyelesaikan problematika di sekolah tersebut.

Sehingga melalui latar belakang permasalahan yang telah
peneliti jabarkan, peneliti tertarik akan meneliti dengan judul
“Efektivitas Konseling Kelompok Melalui Media Audiovisual
Untuk Mengurangi Adiksi Smartphone Pada Siswa Di Sma
Negeri 1 Sidomulyo”.

. ldentifikasi dan batasan masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
a. Siswa yang mengalami smartphone addiction.
1) Akan sulit mengerjakan pekerjaan sekolah ataupun
kewajiban sehari-harinya.
2) Penurunan tingkat konsentrasi.
3) Siswa menjadi pribadi yang tertutup karena fokus
dunianya kepada handphone.
4) Pudarnya atau kurangnya kreativitas dalam berkegiatan
sehari-hari.
5) Dapat mempengaruhi kesehatan fisik, mental, dan juga
emosi siswa.
b. Kemajuan teknologi sehingga menjadikan setiap peserta
didik tidak terlepas dari teknologi (handphone).



2. Batasan Masalah
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang
akan diteliti maka peneliti memberikan batasan dalam
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
a. Smartphone addiction dan media audiovisual.
b. Media audiovisual efektif untuk mengurangi smartphone
addiction pada siswa Di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Apakah efektivitas konseling kelompok
melalui media audio visual untuk mengurangi smartphone
addiction di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas
konseling kelompok melalui media audio visual untuk
mengurangi smartphone addiction di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya manfaat-
manfaat dari hasil penelitian ini
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
perkembangan ilmu khususnya dalam bidang bimbingan dan
konseling yaitu membantu peserta didik untuk menambah
wawasan mengenai media audiovisual untuk mengurangi
smartphone addiction.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis kajian ini diharapkan bisa digunakan
sebagai tambahan bahan penelitian, pertimbangan, masukan
atau saran terhadap media audiovisual untuk mengurangi
smartphone addiction.
a. Bagi orangtua, diharapkan bisa memberikan batasan
terhadap penggunaan handphone sehingga anak dapat
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terbiasa dengan batasan-batasan penggunaan handphone
tersebut.

b. Bagi peneliti, penelitian ini menajdi ilmu tambahan terkait
dengan media audiovisual untuk mengurangi smartphone
addiction pada anak yang menjadi modal besar ketika
sudah menjadi konselor atau guru pembimbing.

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kajian permasalahan dalam lingkungan sosial.

d. Bagi umum, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
referensi agar mengetahui dan lebih memahami tentang
media audiovisual untuk mengurangi smartphone
addiction.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Pada pembahasan ini mencakup tentang paparan yang
sistematis tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan lebih
dulu mengenai permasalahan-permasalahan yang akan di teliti.

Penelitian yang relevan mencakup mengenai paparan hasil
kajian atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai
permasalahan yang akan diteliti. Menjelasakan kajian yang mulai
berlangsung belum pernah dikerjakan sebelumnya atau berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa penelitian yang
menjadi acuan Pustaka sebagai komparasi keotentikan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Emka Farah Mumtaz
Mahasiswa jurusan psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jenjang
Sarjana (S1) Skripsinya yang berjudul "Pengaruh Adiksi
Smartphone, Empati, Kontrol diri, Dan Norma Terhadap Perilaku
Phubbing Pada Mahasiswa Di Jabodetabek™. Hasil penelitian nya
yaitu Berdasarkan uji F bahwa nilai p (Sig.) pada kolom adalah
p=0.000 dengan nilai p<0.05. Jadi, dengan demikian hipotesis
nihil yang berbunyi "tidak ada pengaruh adiksi smartphone,
Empati, kontrol diri, norma dan jenis kelamin terhadap perilaku
phubbing” ditolak. Artinya, ada pengaruh yang signifikan adiksi
smartphone, empati, kontrol diri, norma dan jenis kelamin
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terhadap perilaku phubbing.”> Terdapat perbedaan didalam
penelitian ini, yaitu terletak pada fokus penelitian, penulis
berfokus pada siswa di Sekolah Menengah Atas. Sedangkan pada
penelitian pada Mahasiswa. Adapun persamaan dalam penelitian
ini adalah mengambil kesamaan tentang ciri dan makna dari
adiksi smartphone.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Ilham
Dwiputra Mahasiswa jurusan psikologi fakultas ilmu sosial dan
politik Universitas Brawijaya Jenjang Sarjana (S1) Skripsinya
yang berjudul "Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan
Kecenderungan Kecanduan Smartphone Pada Mahasiswa". Hasil
penelitian nya yaitu didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
-0.609 dengan (p) = 0.000 pada signifikansi 0.05. Nilai (p)
menghasilkan angka 0.000 menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut berkorelasi. Sehingga, hipotesis nol dalam penelitian
tersebut dapat ditolak. Pada nilai korelasi product moment
pearson, apabila korelasi diperoleh bernilai negatif sebesar -
0.609. Maka terdapat hubungan negatif antara kedua variabel
tersebut antara lain: semakin tinggi kontrol diri maka semakin
rendah tingkat kecanduan smartphone dan sebaliknya semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi tingkat kecanduan
smartphone, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada
mahasiswa. Artinya, kontrol diri bertujuan dapat menekan tingkat
kecanduan  smartphone  pada  mahasiswa.’®*  Terdapat
perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh mohamad
Ilham Dwiputra yaitu pada pendekatan, mengambil penelitian
berupa kesepian dan kontrol diri, sedangkan peneliti berupa
layanan konseling kelompok dengan media audiovisual. Adapun
persamaan dalam penelitian ini adalah mengambil kesamaan
tentang ciri dan makna dari smartphone addiction.

15 Emka Farah Mumtaz, pengaruh adiksi smartphone empati kontrol diri
dan norma terhadap perilaku phubbjng pada mahasiswa di Jabodetabek, skripsi
(Jakarta: jurusan psikologi UIN Syarif Hidayatullah), 71

16 Mohammad Ilham Dwiputra, Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan
Kecenderungan Kecanduan Smartphone Pada Mahasiswa, Skripsi (Malang: Jurusan
psikologi universitas Brawijaya),45
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Ketiga, pada jurnal penelitian Karuniawan. A, Cahyanti, Ika
Y. yang berjudul "Hubungan antara Kontrol Diri dengan
Kecemasan Jauh dari Smartphone (Nomophobia) pada
Mahasiswa Jurusan Illmu Komunikasi FISIP, Universitas
Diponegoro, Semarang"”. Pada penelitian hasil uji normalitas
variabel persepsi kontrol diri  memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,711 dan variabel kecemasan jauh dari
smartphone (nomophobia) sebesar 1,324. Probabilitas yang
diperoleh sebesar 0,692 atau p>0,05 dan 0,060 atau p>0,05
hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pada kedua
variabel memiliki distribusi normal. Hasil uji linieritas
hubungan antara variabel kontrol diri dan kecemasan jauh
dari smartphone (nomophobia) menunjukkan F = 4.807
dengan signifikasi p=0,030 (p < 0,05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara kontrol diri dan kecemasan
jauh dari smartphone (nomophobia) adalah linier. Koefisien
korelasi antara kontrol diri dan kecemasan jauh dari smartphone
(nomophobia) adalah -0,398 dengan signifikansi p = 0,030
atau p < 0,05 menunjukkan antara kedua variabel terdapat
hubungan yang linier, sementara itu nilai koefisien korelasi
positif menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel
adalah negatif. Persamaan regresi pada hubungan kedua variabel
tersebut adalah Y = 126,813 + (-0,398X), yang berarti bahwa
setiap penambahan satu nilai kontrol diri dapat menurunkan
nilai kecemasan jauh dari smartphone (nomophobia) 0,398.
Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan nilai
.043  memiliki arti bahwa kontrol diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 4,3% untuk menurunkan kecemasan
jauh dari smartphone (nomophobia) mahasiswa.'” Terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penelitian
Karuniawan. A, Cahyanti, Ika Y yaitu pada menggunakan Skala
Kontrol Diri  dan Kecemasan Jauh dari Smartphone

17 Karuniawan. A, Cahyanti, lka Y. yang berjudul "Hubungan antara
Kontrol Diri dengan Kecemasan Jauh dari Smartphone (Nomophobia) pada
Mabhasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP, Universitas Diponegoro, Semarang".
Jurnal Empati, Vol 6 no.2, 2017. 15 — 20 Journal article // Empati: Jurnal Karya Ilmiah
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(Nomophobia), sedangkan peneliti dengan media audiovisual.
Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah pada jenis
penelitiannya yaitu kuantitatif dan makna dari smartphone
addiction.

Keempat, penelitian Elvia Khoiriyah, dkk yang berjudul
"Layanan Bimbingan Klasikal Media Audiovisual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Ditengah Pandemi Covid-
19". Hasil dari penelitian ini yaitu konseling tetap bisa
dilaksanakan dengan jarak jauh yang disebut dengan layanan
cybercounseling. Jenis layanan yang dapat digunakan yaitu
layanan klasikal yang dapat digunakan untuk daring ini,
sedangkan media yang dapat digunakan adalah media
audiovisual. Penggunaan audiovisual atau video dalam proses
bimbingan dan konseling dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Selain dapat meningkatkan motivasi belajar juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa.'® Perbedaan dengan penelitian
ini pada tujuannya, tujuan peneliti untuk mengurangi smartphone
addiction, sedangkan pada penelitian Elvia Khoiriyah, dkk. untuk
meningkatkan motivasi belajar. Adapun persamaan dalam
penelitian ini adalah pada media yang di gunakan yakni media
audiovisual.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurasiyah dan
Mariana dengan judul "Efektivitas Layanan Informasi dalam
Mengatasi Kecanduan Smartphone Pada Siswa Madrasah (Kajian
Dampak dari Pengajaran Akidah Akhlak)".Hasil dari penelitian
ini yaitu adanya penurunan pada siklus Il terhadap tingkat
kecanduan smartphone yang dialami siswa. Pada pra-siklus
frekuensi siswa sebesar 89% kemudian pada siklus | setelah
diberikan perlakuan turun pada tingkat sedang menjadi 71% dan
pada perlakuan siklus Il menurun kembali pada tingkat rendah
sebesar 52%. Sehingga dapat dikatakan telah terjadi perubahan
tingkat kecanduan smartphone siswa dari pra-siklus hingga siklus
Il sebesar 89% hingga 52%. Maka dapat disimpulkan bahwa

18 Elvia Khoiriyah, dkk., "Layanan Bimbingan Klasikal Media Audio
Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Ditengah Pandemi Covid-19",
Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, vol. 4:1, (2021), 17.
https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS/article/download/945/891/2421
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pelaksanaan layanan informasi untuk mengurangi tingkat
kecanduan smartphone efektif dan dilakukan secara maksimal
dan berjalan dengan baik.*® Perbedaan dengan penelitian ini
adalah pada jenis penelitiannya. Peneliti menggunakan metode
penelitian  kuantitatif ~ eksperimen  sedangkan  Nurasiyah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas
bimbingan dan konseling. Adapun persamaan dalam penelitian
ini adalah mengambil kesamaan tentang ciri dan makna dari
smartphone addiction.

Berdasarkan uraian di atas merupakan beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan mengenai
"Efektivitas Konseling Kelompok Melalui Media Audiovisual
Untuk Mengurangi adiksi Smartphone Pada Siswa Di SMA
Negeri 1 Sidomulyo". Dalam penelitian yang telah disebutkan di
atas peneliti menemukan bahwa adanya perbedaan satu sama lain
pada masing-masing penelitian di atas, sehingga penelitian
terdahulu tidak ada yang sama persis dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan, berbeda dengan penelitian ini membahas
tentang Efektivitas Konseling Kelompok Melalui ~ Media
Audiovisual ~ Untuk  Mengurangi  adiksi ~ Smartphone,
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan subjek
penelitian Di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

H. Sistematika Penulisan

Bab I, meliputi penegasan judul, latar bekalang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu yang relevan dan sistematika
penulisan.

Bab 1, memuat tentang landasan teori penelitian yang meliputi
2 sub, yaitu konseling kelompok dan smartphone addiction , serta
hipotesis sementara yang akan dibahas.

19 Nurasiyah dan Mariana, "Efektivitas Layanan Informasi dalam
Mengatasi Kecanduan Smartphone Pada Siswa Madrasah (Kajian Dampak dari
Pengajaran Akidah Akhlak)", Tafahham: Jurnal Pendidikan dan Riset, vol. 1:3,
(September, 2022), 131.
https://siepub.unsri.dev/authors/detailgoogleby3year/6084733
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Bab I1I, menjelaskan mengenai metode penelitian yang
digunakan, Seperti jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik
pengumpulan data serta uji validitas dan reabilitas yang digunakan
dalam penelitian

Bab IV, membahas analisis penelitian yang meliputi analisis
data yang telah di lakukan oleh peneliti terkait efektifitas konseling
kelompok melalui media audiovisual untuk mengurangi
smartphone addiction pada siswa di SMA Negeri Sidomulyo.

Bab V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan serta saran
berdasarkan hasil penelitian.



BAB I1
KONSELING KELOMPOK MELALUI MEDIA
AUDIOVISUAL UNTUK MENGURANGI SMARTPHONE
ADDICTION

A. Konseling Kelompok Melalui Media AudioVisual
1. Pengertian Konseling Kelompok

Istilah Konseling secara estimologi berasal dari bahasa
latin “Consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Istilah
Konseling selalu mengikuti istilah bimbingan hal ini disebabkan
keintegralan kegiatan bimbingan konseling sebagai ‘jantung
hatinya program bimbingan” , juga merupakan salah satu
tekhnik bimbingan dalam aktivitas layanan bimbingan
konseling diantara sejumlah teknik lainnya.*

Layanan ini merupakan upaya bantuan untuk dapat
memecahkan masalah peserta didik dengan memanfaatkan
dinamika kelompok, seperti dijelaskan Prayitno bahwa
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor)
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (klien)
yang bermuara pada terentasnya masalah yang dihadapi oleh
klien.? Sedangkan menurut Gazda dalam Namora Lumongga
Lubis berpendapat bahwa konseling kelompok adalah hubungan
antara beberapa konselor dan beberapa klien yang berfokus
pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari, ia menyatakan
bahwa konseling kelompok ini bertujuan untuk memberikan
dorongan dan pemahaman pada klien untuk memecahkan
masalahnya.®

Layanan konseling kelompok lebih menekankan pada
pengembangan pribadi, yaitu membantu indiviu-individu
dengan cara mendorong pencapaian tujuan perkembangan dan

1 Prayitno, “Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling” , (jakarta : Rineka
Cipta,2004), 89.

2 Ibid, 106

3 Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar-dasar Konseling dalam
Teori dan Praktik”,(Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2011), 198.
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memfokuskan pada kebutuhan dan Kkegiatan belajarnya.
Perasaan dan hubungan antar anggota sangat ditekankan dalam
kelompok ini, jadi anggota akan belajar tentang dirinya alam
hubungannya dengan anggota yang lain ataupun dengan orang
lain. Selain itu didalam kelompok, anggota dapat pula belajar
untuk memecahkan masalah berdasarkan masukan dari anggota
lainnya.
. Fungsi Konseling Kelompok
Konseling  kelompok  bersifat  pencegahan  dan
penyembuhan, konseling bersifat pencegahan berarti individu
yang dibantu mempunyai kemampuan normal atau berfungsi
secara wajar di masyarakat, tetapi memiliki beberapa
kelemahan dalam kehidupannya sehingga menganggu
kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan
konseling kelompok bersifat penyembuhan dalam pengertian
membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan yang
dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, dorongan,
juga pengarahan kepada individu. Untuk mengubah sikap dan
perilakunya agar selaras dengan lingkungannya.”
Teknik Layanan Konseling Kelompok
Menurut Prayitno teknik layanan konseling kelompok dibagi
menjadi dua yaitu :
a. Teknik Umum (pengembangan dinamika kelompok)
Secara umum, teknik-teknik yang digunakan dalam
penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu
kepada berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti
oleh seluruh anggota kelompok mengacu kepada
berkembangnya dinamika kelompok yang diikuti oleh
selurun anggota kelompok untuk mencapai tujuan
layanan. Adapun teknik-teknik tersebut secara garis besar
meliputi antara lain :
1) Komunikasi multi arah secara efektif dinamis dan
terbuka;

4 Edi Kurnanto, “Konseling Kelompok”, (Bandung : Alfabeta,2013), 9.
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2) Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif
dalam pembahasan, diskusi, analisis, dan
pengembangan argumentasi;

3) Dorongan minimal untuk memantapkan respon
aktivitas anggota kelompok;

4) Penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk
lebih  memantapkan analisis, argumentasi, dan
pembahasan;

5) Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru
yang dikehendaki;

b. Teknik Permainan Kelompok
Dalam layanan  konsleing  kelompok  dapat
diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan
maupun sebagai wahana (media) yang memuat materi
pembinaan tertentu. Permainan kelompok yang efektif
harus memenubhi ciri-ciri sebagai berikut:
1) Sederhana;
2) Menggembirakan;
3) Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan;
4) Meningkatkan keakraban;
5) Diikuti oleh semua anggota kelompok
4. Tujuan Konseling Kelompok
Tujuan  konseling kelompok ini adalah untuk
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Kepercayaan
diri dapat ditinjau dalam kepercayaan diri lahir dan batin yang
diimplementasikan kedalam tujuh ciri yaitu cinta diri dengan
gaya hidup dan perilaku untuk memelihara diri, sadar akan
potensi, dan kekurangan yang dimiliki, memiliki tujuan hidup
yang jelas, berpikir positif dengan apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana hasilnya, dapat berkomunikasi dengan orang
lain, memiliki ketegasan, penampilan diri yang baik, dan
memiliki pengendalian perasaan.®
Menurut Brown tujuan konseling kelompok mengadakan
pertemuan dan apa tujuan serta sasaran yang hendak dicapai.

5 Ibid,12
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Mengatakan bahwa ketika pemimpin sepenuhnya memahami
tujuan dari kelompok, lebih mudah baginya untuk
memutuskan hal-hal seperti ukuran, keanggotaan, panjang
sesi, dan jumlah sesi dalam kelompok. Tujuan dari kelompok
berfungsi sebagai peta bagi pemimpin. Anggota dan
pemimpin harus jelas tentang dua tujuan umum dan tujuan
spesifik setiap sesi kelompok. Selain itu, tujuan kelompok
dapat berubah sebagaimana perkembangan yang terjadi pada
kelompok. Jika konselor menguasai proses Klarifikasi tujuan,
berikutnya yang penting dari aspek kepemimpinan kelompok
yang efektif adalah perencanaan.’

Menurut Winkel, Konseling Kelompok dilakukan dengan
beberapa tujuan, yaitu:

a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya
dengan baik dan menemukan dirinya sendiri.
Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela
menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap
aspek-aspek positif dalam kepribadiannya.

b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan
berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat
saling memberi bantuan dalam menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan yang khas pada fase
perkembangan mereka.

c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan
pengatur dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya
sendiri, mula-mula dalam kontra antar pribadi didalam
kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan sehari-
hari diluar kehidupan kelompoknya.

d. Para anggota menjadi lebih peka terhadap kebutuhan
orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan
orang lain. Kepekaan dan penghayatan ini akan lebih
membuat mereka lebih sensitif juga terhadap
kebutuhankebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri.

6 Muchlisin Riadi,” Layanan Konseling Kelompok”, (Jakarta: Rake
Sarasin,2008), 2.
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e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu
sasaran yang ingin mereka capai, yang diwujudkan
dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif.

f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju
dan menerima resiko yang wajar dalam bertindak, dari
pada tinggal diam dan tidak berbuat apa-apa.

g. Para anggota kelompok lebih menyadari dan
menghayati makna dan kehidupan manusia sebagai
kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan
menerima orang lain dan harapan akan diterima orang
lain.

h. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari
bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi dirinya
sendiri kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam
hati orang lain. Dengan demikian dia tidak merasa
terisolir, atau seolah-olah hanya dia yang mengalami
ini dan itu.

i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan
anggota-anggota yang lain secara terbuka, dengan
saling menghargai dan menaruh perhatian. Pengalaman
bahwa komunikasi demikian dimungkinkan akan
membawa dampak positif dalam kehidupan dengan
orang-orang dikemudian hari.’

Melalui layanan konseling kelompok ini diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk dapat mandiri dalam
menyelesaikan masalah yang dialaminya serta untuk
perubahan tingkah laku, misalnya pada awalnya peserta didik
memiliki perilaku konsep diri yang rendah dan hubungan
sosial yang kurang dapat bersosialisasi, dengan adanya
konseling kelompok ini maka peserta didik dapat mengalami
perubahan tingkah laku sehingga menjadi peserta didik yang
memiliki konsep diri positif.

Keunggulan Dan Keterbatasan Konseling Kelompok

Pemanfaatan suasana Konseling Kelompok untuk
kepentingan konseling atau terapi memiliki beberapa

7 Ibid ,10
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keunggulan. Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh
layanan konseling kelompok dijelaskan secara rinci oleh
Natawijaya sebagai berikut :

a.
b.

h.

Menghemat waktu dan energi

Menyediakan sumber belajar dan masukan yang
kaya bagi konseli

Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok
dapat meringankan beban dan menentramkan
konseli

Memenuhi kebutuhan akan rasa memiliki

Bisa menjadi sarana untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan dan perilaku social
dalam suasana yang mendekatkan pada kondisi
kehidupan nyata.

Menyediakan kesempatan untuk belajar dari
pengalaman orang lain.

Memberikan motivasi yang lebih kuat pada konseli
untuk berperilaku konsisten sesuai dengan rencana
tindakannya.

Bisa menjadi eksplorasi.

Selain  memiliki  sejumlah keunggulan, konseling
kelompok juga terlepas dari sejumlah keterbatasan, menurut
pietrofesa dalam natawijaya, keterbatasan-keterbatasan dari
konseling kelompok sebagai berikut :

a.

Tidak cocok digunakan untuk menangani masalah-
masalah perilaku tertentu seperti agresi yang
ekstrim, konflik kakak-adik atau orangtuaanak yang
intensif.

Ambiguitas inheren yang melekat dalam proses
kelompok yang menyebabkan beberapa konselor
terlalu mengandalkan kelompok

Isu-isu dan masalah-masalah yang dimunculkan
dalam kelompok kadang-kadang menganggu nilai-
nilai personal atau membahayakan hubungan siswa
atau konselor dengan pihak lain seperti dengan
orangtua atau dengan administrator
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Unsur konfidensialitas yang sangat esensial bagi
kelompok yang efektif sulit untuk dicapai dalam
konseling kelompok

Modeling perilaku yang tidak diinginkan sulit untuk
dieliminasi

Meningkatnya  ketegangan,  kecemasan, dan
keterlibatan yang terjadi dapat menimbulkan akibat
yang tidak diinginkan

Kombinasi yang tepat dari anggota kelompok adalah
penting, namun sulit untuk dicapai

Beberapa anggota kelompok menerima perhatian
individual yang tidak memadai

Adanya kesulitan untuk menjadwal konseling
kelompok dalam adegan sekolah

Hakikat konseling kelompok yang tidak spesifik
sering sulit untuk menjastifikasi orangtua, guru, dan
administrator yang skeptik

Konselor kelompok harus terlatih dengan baik dan
sangat terampil.®

6. Asas Konseling Kelompok
Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah
aturan asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota,
asas-asas tersebut yaitu:

a.

Asas Kerahasiaan Asas kerahasiaan ini memegang
peranan penting dalam konseling kelompok bersifat
pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan
menjaga semua (pembicaraan ataupun tindakan)
yang ada dalam kegiatan konseling kelompok dan
tidak layak diketahui oleh orang lain selain orang-
orang yang mengetahi kegiatan konseling kelompok.
Asas kesukarelaan Kehadiran, pendapat, usulan,
atau apapun tanggapan dari anggota kelompok harus
bersifat sukarela, dan tanpa paksaan.

Asas keterbukaan Keterbukaan dari anggota
kelompok sangat diperlukan sekali. Karena jika

8 Ibid, 31-32
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keterbukaan ini tidak muncul maka akan terjadi
keraguan atau kekhawatiran dari anggota.
d. Asas kegiatan Hasil layanan konseling kelompok
tidak akan berarti bila klien yang dibimbing tidak
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan
bimbingan.  Pemimpin  kelompok  hendaknya
menimbulkan suasana agar klien yang dibimbing
mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud
dalam penyelesaian masalah.
e. Asas kenormatifan dan Dalam kegiatan konseling
kelompok, setiap anggota harus dapat menghargai
pendapat orang lain, jika ada yang ingin
mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain
harus mempersilahkannya terlebih dahulu atau
dengan kata laintidak bererbut antar anggota.
f.  Asas kekinian Masalah yang dibahas dalam kegiatan
konseling kelompok harus bersifat sekarang.
Maksudnya, masalah yang dibahas adalah masalah
yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang
mengganggu  keefektifan kehidupan sehari-hari,
yang membutuhkan penyelesaian segera, bukan
masalah dua tahun yang lalu ataupun masalah waktu
kecil.
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: ada
6 asas layanan konseling kelompok yaitu asas kerahasiaan,
asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas
kenormatifan, asas kekinian.
Unsur-unsur Konseling Kelompok

Dalam kegiatan konseling kelompok, terdapat beberapa
unsur agar daam kegiatan tersebut dapat berjalan secara
teratur sehingga kegiatan tersebut juga dengan konseling
kelompok. Adapun unsur-unsur yang ada didalam konseling
kelompok vyaitu :

a. Anggota kelompok, adalah individu normal yang
mempunyai masalah dalam rentang penyesuaian
yang masih dapat diatasi oleh pemimpin kelompok
maupun anggota kelompok yang lainnya.
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Pemimpin kelompok, adalah seorang ahli yang
memimpin jalannya kegiatan konseling kelompok.
Konseling kelompok dipimpin oleh seorang
konselor atau psikolog yang profesional dengan
latihan khusus bekerja dengan kelompok.
Permasalahan yang dihadapi antara anggota
konseling kelompok adalah sama

Metode vyang dilaksanakan dalam konseling
kelompok berpusat pada proses kelompok dan
perasaan kelompok.

Interaksi antar anggota kelompok sangat penting dan
tidak bisa dinomor satukan

Kegiatan  konseling  kelompom  dilaksanakan
berdasar pada alam kesadaran masing-masing
anggota kelompok dan juga pemimpin kelompok.
Menekankan pada perasaan kebutuhan anggota
Adanya dinamika kelompok antar anggota
kelompok dalam kegiatan konseling kelompok dan
Ada unsur bantuan yang dilakukan oleh pemimpin
kelompok.’

8. Tahap-tahap Layanan Konseling Kelompok
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan konseling kelompok

yaitu:

a.

Perencanaan, mencakup Kkegiatan — membentuk
kelompok. Ketentuan membentuk kelompok dalam
konseling kelompok antara 8-10 orang (tidak boleh
melebihi 10 orang), mengidentifikasi  dan
meyakinkan klien (siswa) tentang perlunya masalah
dibawa ke dalam layanan konseling kelompok,
menempatkan Kklien dalam kelompok, menyusun
jadwal Kkegiatan, menetapkan prosedur layanan,
menetapkan fasilitas layanan serta menyiapkan
kelengkpan adminstrasi.

2014), 3.

9 Muslimin, Pengaruh Konseling Kelompok, (Bandung:Rineka Cipta,
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b. Pelaksanaan, mencakup kegiatan,
mengomunikasikan rencana layanan konseling
kelompok, mengomunikasikan kegiatan layanan
konseling kelompok serta menyelenggarakan
layanan konseling kelompok melalui tahap-tahap
yang meliputi pembentukan, peralihan, kegiatan dan
pengakhiran.

c. Evaluasi, mencakup kegiatan menetapkan materi
evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, menyusun
instrumen evaluasi, mengoptimalkan instrument
evaluasi serta mengolah aplikasi instrumen.

d. Analisis hasil evaluasi, mecakup kegiatan
menetapkan standar norma atau analisis, melakukan
analisis serta menafsirkan analisis.

e. Tindak lanjut, mencakup kegiatan menetapkan jenis
dan arah tindak lanjut, mengomunikasikan rencana
tindak lanjut kepada pihak-pihak terikait dan
melaksanakan rencana tindak lanjut.

f. Laporan, mencakup kegiatan menyusun laporan
layanan  konseling kelompok, menyampaikan
laporan kepada kepala sekolah atau madrasah dan
kepada pihak-pihak lain yang terkait serta
mengomunikasikan laporan layanan.'

9. Indikator Layanan Konseling Kelompok
Indikator Layanan Konseling Kelompok meliputi :

a. Terdapat pemimpin kelompok, anggota kelompok
dan homogenitas kelompok.

b. Adanya tahap pembentukan, Tahap peralihan, tahap
kegiatan, dan tahap akhir.

c. berkembangnya kemampuan sosialisasi seseorang.

d. Terbentuknya pemahaman terhadap diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan.

e. Tercegahnya individu dari permasalahan yang
timbul .

10 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Rajawali
Pers, Jakarta, 2009. 185-186
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f.  Teratasinya berbagai permasalahan yang dialami
peserta didik.

g. Berkembangnya berbagai potensi individu secara
mantap dan berkelanjutan.™

B. Media Audio-visual
1. Pengertian Media Audio-visual

Media audio visual merupakan media yang dapat
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada
saat mengomunikasikan pesan atau informasi. Media juga
dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan
yang sesungguhnya. Perangkat yang digunakan dalam media
audio visual ini adalah mesin proyektor film, tape recorder,
dan proyektor visual yang lebar.*?

Media audio-visual merupakan  bentuk  media
pembelajaran yang murah dan terjangkau. Sekali kita membeli
tape dan peralatan seperti tape recorder, hampir tidak
diperlukan lagi biaya tambahan karena tape dapat dihapus
setelah digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali. Di
samping itu, tersedia pula materi audio yang dapat digunakan
dan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak.
Audio dapat menampilkan pesan yang memotivasi.*?

Media audio visual merupakan gabungan antara media
audio dengan media visual. Media audio merupakan media
pembelajaran berupa pesan yang hanya mengandalkan
kemampuan berbentuk suara dengan menggunakan panca
indera pendengaran (hanya dapat didengar). Sedangkan media
visual merupakan media pembelajaran berupa gambar atau
tulisan, media ini hanya dapat dilihat dengan menggunakan
indera penglihatan sebagai pendukungnya.*

11 Prayitno, “Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling” , (jakarta : Rineka
Cipta,2004), 106.

12 Ega Rima Wati, Ragam media pembelajaran; audio visual, Jakarta 2016,
5.

13 Ibid, 46.

14 Hani Karlina, Penggunaan Media Audio-Visual untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Naskah Drama, Jurnal Literasi, Vol. 1, No. 1, 2017, 30.
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/literasi/article/view/82
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Dapat di simpulkan bahwa media audio visual disamping
menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari lebih
banyak, materi audio visual dapat digunakan untuk keperluan
mengembangkan keterampilan mendengarkan dan
mengevaluasi apa yang telah di dengar dan dapat menyiapkan
variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar
mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah.

2. Macam-Macam Media Audio Visual

Media audio visual memiliki beberapa macam-
macamnya, seperti audio visual diam dan audio visual gerak.
Menurut Hanan media audio visual ini dibagi beberapa
macam, diantaranya yaitu:™

a. Audio visual diam, vyaitu media yang dapat
menunjukkan gambar dan suara dengan diam,
contohnya dapat berupa film bingkai suara (sound
slides), film rangkai suara, cetak suara, video, dan lain
sebagainya.

b. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat
menunjukkan suara dan gambar yang dapat bergerak,
contohnya dapat berupa televisi, video, film, dan lain
sebagainya. audio visual gerak ini terbagi lagi
menjadi:

1) Audio visual murni, maksudnya adalah media
yang berasal dari unsur suara ataupun gambar
dari suatu sumber seperti televisi, video, film.

2) Audio visual tidak murni, maksudnya adalah
media yang berasal dari unsur suara dan
gambar dari sumber yang tidak sama atau
berbeda contohnya film bingkai suara yang unsur
gambarnya bersumber dari slide show (video)
unsur suaranya bersumber dari voice note.

15 Hanan Titis Hidayat, Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Materi
Bahasa Indonesia Melalui Pembelajaran dengan Penggunaan Media Audio Visual
SMP Nurul Huda Kepabhitan, Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online), Vol. 5, No. 5,
2021,. 350.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/63114/1/11180183000063
Nadia%?20Fitriyanti.pdf
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Dalam penelitian ini media audio visual yang akan
digunakan yaitu audio visual diam dalam bentuk video.
Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Media audio visual pada dasarnya memiliki kelemahan
dan kelebihan yang ada, ada beberapa kelemahan dalam
menggunakan media audio visual dan ada juga kelebihannya
dalam penggunaan media audio visual.

Menurut pendapat Suryani, dkk menjelaskan berikut
kelebihan dan kekurangan yang ada pada media audio visual,
kelebihan tersebut diantaranya yaitu:

a. Media audio visual ini sangatlah menarik perhatian
peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
seru dan menyenangkan.

b. Pembelajaran menjadi lebih efektif jika menggunakan
media audio visual, karena dengan mudahnya peserta
didik menangkap dan memahami materi yang
didapatnya dari  proses pembelajaran  yang
berlangsung.

c. Gaya bahasa yang ada pada media audio visual ini,
membuat peserta didik dengan mudahnya menerima
pembelajaran.

. Memberikan pengalaman baru yang lebih fakta.

e. Peserta didik menjadi termotivasi dan bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, karena dengan
menggunakan media ini peserta didik dapat melihat
gambar-gambar  yang menarik  dan  juga
mendengarkan suara-suara.

Dari penjelasan di atas bahwa mengenai kelebihan media
audio visual dapat mempermudah peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik menjadi lebih
mudah untuk berfikir, berimajinasi, dan membayangkan
tampilan-tampilan yang ada pada materi yang diberikan oleh
gurunya. Selain memiliki kelebihan, media audio visual ini
pastinya terdapat kekurangannya, diantaranya yaitu:

a. Penyusunan media audio visual sangat membutuhkan

waktu yang cukup lama, karena mengkombinasikan
antara audio dan visual menjadi satu. Jadi produksi
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dalam pembuatan media audio visual butuh
kesabaran, tidak bisa terburu-buru kalau hasilnya
ingin bagus dan maksimal.

b. Menggunakan tenaga dan pikiran yang ekstra, karena
harus memerlukan ketrampilan dan kefokusan dalam
membuat media ini.

¢. Pengeluaran biaya yang dikeluarkan dapat dibilang
cukup mahal untuk membuat media audio visual ini.

d. Harus memiliki alat dan bahan yang cukup, karena
jika tidak memiliki alat dan bahannya maka proses
pembuatannya menjadi lebih sulit.*

Oleh karena itu, dari beberapa kekurangan yang sudah
dipaparkan di atas. Sebagai seorang guru harus meminimalkan
kekurangan kekurangan yang ada pada media audio visual
tersebut, sehingga harus diantisipasi penggunaannya agar
menjadi lebih bermanfaat dan berguna dengan baik.

Dari beberapa kelebihan dan kekurangan yang sudah
dijelaskan di atas, penggunaan media audio visual sangat
menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan memberikan gambaran yang menarik. Dengan
menggunakan media audio visual ini, biasanya peserta didik
sangat fokus sekali jika diberikan video pembelajaran oleh
gurunya, rata-rata peserta didik akan takut tertinggal jalannya
video tersebut jika mengalihkan perhatiannya kepada hal yang
lainnya. media audio visual memberikan materi dengan
pengalaman yang nyata ada pada peserta didik sehingga dapat
memotivasi adanya aktivitas diri.

4. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual

Penggunaan media audio visual ini pada intinya memiliki
manfaat yang cukup banyak untuk mendukung jalannya
proses pembelajaran. Menurut Kemp dan Dayton dalam Sigit
Prsetyo mengatakan manfaat penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran, diantaranya yaitu:

16 Ariyani, Intan Sari Ramdhani, Sumiyani.,, Merdeka Belajar Melalui
Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran Menulis Teks Deskripsi, Jurnal
Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah, dan Asing, Vol. 3, No. 2, 2020,
365-366. https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SIBISA/article/view/1112
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a. Penyampaian materi yang ada pada media audi visual

menjadi lebih jelas dan menarik.

b. Pembelajaran menggunakan media audio visual

menjadi lebih efektif.

c. Peserta didik menjadi lebih terotivasi dan bersemangat

dalam mengikuti pembelajaran.

d. Menarik perhatian peserta didik dengan adanya suara

dan gambar yang ada pada media audio visual ini.

e. Media audio visual ini dapat menjadikan proses

pembelajaran dilakukan kapan saja dan di mana saja.

f.  Media audio visual dapat menumbuhkan sikap positif

peserta didik terhadap materi yang diberikan.

g. Memberikan pengalaman baru yang nyata kepada

peserta didik melalui penggunaan media audio visual.

h. Menjadikan guru lebih kreatif, karena dalam

pembuatan media audio visual ini guru harus memiliki
kreatifitas yang tinggi.*’

Jadi banyak sekali manfaat dari penggunaan media audio
visual dalam proses kegiatan pembelajaran yang berlansgung.
Guru menjadi lebih kreatif, peserta didiknya pun juga dapat
memahami materi dengan mudah. Pembelajaran pun menjadi
lebih seru dan menyenangkan, sehingga peserta didik sangat
termotivasi dan Dbersemangat dalam mengikutib proses
pembelajaran.

C. Adiksi Smartphone
1. Pengertian Adiksi Smartphone

Adiksi Smartphone adalah suatu bentuk keterikatan atau
kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi
masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam
performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol
impuls terhadap diri seseorang. Kecanduan smartphone sebagai
suatu keterikatan dengan smartphone yang disertai kurangnya
kontrol serta memiliki dampak negatif bagi anak. Kecanduan

17 Joni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah., Penggunaan Media
Audio-Visual pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2,
No. 2, 2014, 129. https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/227
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atau addiction memiliki beberapa karakteristik yaitu adanya
toleransi (meningkatkan penggunaan sesuai dengan Yyang
diinginkan), penarikan diri, terus menerus menggunakan
meskipun tahu bahwa berdampak negatif, kehilangan kontrol,
adanya upaya untuk mengurangi namun seringkali tidak
berhasil, dan mengurangi keterlibatannya dalam kegiatan
sosial.’®
Kecanduan atau adiksi merupakan sesuatu yang bersifat
kronis, dan fatalnya dapat mengakibatkan individu ingin
melakukan berulang kali untuk memuaskan diri dengan hal
yang dicandui. Kecanduan tidak hanya terjadi pada minuman
keras, narkotika, juga hal-hal lain seperti judi, kompulsif
makan, adiksi shopping tetapi juga pada hal-hal yang berkaitan
dengan internet, gadget, media sosial. Kecanduan yang saat ini
tengah marak di kalangan para anak ataupun remaja usia antara
8-17 tahun ialah kecanduan smartphone. Smartphone
merupakan salah satu jenis gadget yang memiliki berbagai fitur
sehingga dapat dimanfaatkan oleh pengguna.®
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan
smartphone addiction adalah perilaku ketergantungan terhadap
smartphone sehingga membuat individu tidak mampu
mengontrol waktu atau terlau lama dalam menggunakan
smartphone yang menimbulkan gangguan hubungan sosial,
menarik diri dari lingkungan, menggangu kehidupan sehari-
hari.
2. Aspek-aspek smartphone addiction
Menurut Kwon, dkk aspek-aspek smartphone addition adalah:
a. Daily life disturbance (gangguan dalam kehidupan
sehari-hari) merupakan gangguan dalam kehidupan
sehari-hari  yang timbul akibat penggunaan
smartphone, mencakup melewatkan pekerjaan yang
sudah direncanakan ataupun tugas sekolah, kesulitan

18 Nurbaiti, Adiksi Internet, vol 1 (desember 2023), 13. https://ejurnal.r2z-
scientificpublishing.com/index.php/jhse/article/view/26

19 Duke, E., & Montag, C. Smartphone Addiction, Daily Interruptions and
Self-Reported Productivity. Journal of  Elsevier, 6,(2017) 90-95
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2352853217300159


file:///C:/Users/azzam/Downloads/.%20https:/ejurnal.r2z-scientificpublishing.com/index.php/jhse/article/view/26
file:///C:/Users/azzam/Downloads/.%20https:/ejurnal.r2z-scientificpublishing.com/index.php/jhse/article/view/26
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2352853217300159

31

berkonsentrasi saat dikelas atau saat bekerja, hal ini
saat ini sangat menganggu individu yang terlalu
sering mengunakan smartphone terutama bagi
individu yang dihadapkan tugas sekolah dan harus
menyelesaikan tepat waktu, dan membuat nyeri pada
pergelangan tangan dan leher.

Withdrawal (penarikan diri) merupakan perasaan
yang dirasakan individu ketika tidak dapat bertahan
tanpa mempunyai smartphone, merasa sakit hati
ketika diganggu ketika menggunakan smartphone,
individu merasa tidak sabar serta gelisah ketika tidak
menggunakan  smartphone, individu  selalu
memikirkan smartphone meskipun sedang tidak
menggunakannya.

Cyberpase  oriented  relationship  (hubungan
berorientasi pada dunia maya) merupakan perasaan
ketika individu merasa hubungannya dengan teman
yang dimiliki di dunia maya lebih akrab, contohnya
individu selalu berkomunikasi dengan temannya di
dunia maya dengan menggunakan media sosial.
Namun hubungannya dengan teman yang ada di dunia
nyata tidak akrab seperti di dunia maya.

Overuse  (penggunaan  berlebihan)  merupakan
penggunaan smartphone yang terlalu sering
digunakan secara berlebihan ketika memerlukan
bantuan. Individu lebih memilih untuk mencarinya
melalui smartphone, hal ini sering dilakukan oleh
individu saat belajar di dalam kelas, dan ketika
berhenti menggunakan smartphone, hal ini membuat
individu kembali adanya paksaan dari dalam diri yang
ingin menggunakan lagi smartphone ketika berhenti
menggunakannya.

Tolerance  (toleransi) merupakan  kemampuan
individu ketika berusaha untuk mengontrol waktu
penggunaan smartphone, hal ini yang sering
dilakukan oleh individu ketika ingin belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang ada, dan juga
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individu tidak menggunakan smartphone karena
individu ingin  membiasakan  dirinya tanpa
menggunakan smartphone walaupun hal itu sangat
berat bagi individu yang mengalami smartphone
addiction.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek smartphone addiction adalah daily life disturbance,
withdrawal, cyberpace orientes relationship, overuse,
tolarance.

3. Ciri-ciri individu yang mengalami smartphone addiction
Ciri-ciri seorang mengalami kecanduan smartphone menurut
Roberts adalah sebagai berikut:

a. Salience, Hal ini terjadi saat suatu kegiatan tertentu
sebagai yang terpenting pada kehidupan sehari-hari.
kegiatan-kegiatan ini sangat penting sebagai
akibatnya mendominasi pikiran, mendikte emosi
seorang, serta memainkan peran penting pada
kehidupan sehari hari mereka.

b. Mood modification, Ini mengacu pada perasaan
antisipasi atau kegembiraan yang mendahului serta
mengikuti penggunaan smartphone. misalnya mirip
menerima pesan dari sahabat, tweet atau video lucu,
atau jumlah pengikut atau "suka " yang banyak di
postingan di Instagram atau Facebook.

c. Toleransi, mirip halnya obat-obatan atau alkohol,
membahas sikap akan menaikkan "takaran" buat
mencapai harapan "tinggi". Penelitian memberikan
bahwa semakin banyak orang memakai ponsel cerdas
mereka, semakin mereka ingin menggunakannya.
Peningkatan penggunaan fungsi smartphone tentunya
dapat membuat individu semakin bergantung di
smartphone itu sendiri.

d. Gejala kekambuhan, adanya perasaan stres, mudah
tersinggung, cemas, putus harapan, dan panik tak

20 Kwon, dkk. Development and validation of a smartphone addiction scale
(SAS) PLoS ONE, 3(2), 2017 1-7.
https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0056936
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jarang kali ada waktu individu terpisah dari
smartphone nya. terdapat penelitian yang melakukan
eksperimen di  peserta didik menggunakan
membiarkan peserta didik meninggalkan smartphone
selama 24 jam. Hal pertama yang dirasakan peserta
didik (subjek) artinya perasaan terisolasi dan kesepian

yang mengerikan yang mulai mendominasi pikiran. di

siang hari kecemasan yang semakin tinggi mulai ada.

lalu perasaan cemas dan mudah tersinggung akan ada.

e. Konflik yaitu hal yang sangat awam bagi individu
yang kecanduan smartphone. Smartphone merusak
produktivitas individu pada kantor atau kemampuan
individu buat berkonsentrasi belajar. misalnya, saat
kita memulai dialog sementara sahabat-sahabat kita
sibuk menggunakan smartphone mereka sendiri serta
juga tidak mendengarkan dialog.

f. Kambuh, kecenderungan membuat kambuh timbul
saat individu mengakui bahwa penggunaan
smartphone bisa merugikan kehidupan serta
kesejahteraan  sehari-hari, namun tidak bisa
menghentikannya saat kita mencobanya.*

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi smartphone addiction

Faktor-faktor kecanduan smartphone menurut Suyanto

pada penelitiannya tentang  kecanduan  smartphone

mengemukakan  beberapa faktor penyebab kecanduan

smartphone diantaranya,menjadi berikut:

a. Faktor internal, Faktor ini terdiri dari faktor-faktor yang
menggambarkan karakteristik individu seperti:

1) Sensation seeking Sensation, Seeking artinya
kecenderungan seorang buat melakukan kegiatan
yang tidak terus-menerus buat  mencari
pengalaman baru. seorang menggunakan taraf
pencarian sensasi yang tinggi cenderung mudah
bosan saat melakukan kegiatan yang terus-

21 Roberts, JA, Pullig C & Manolis, C. [ need my smartphone: A
hierarchical modelof personality and cell-phone addiction. Personality and Individual
Differences-79, (2015) 13-19. https://psycnet.apa.org/record/2015-11168-008
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menerus, sebagai akibatnya individu tadi
membutuhkan kepuasan psikologis buat
mengurangi kebosanan. Kepuasan psikologis ini
bisa diperoleh menggunakan memakai ponsel
mirip buat mendengarkan lagu, mengirim SMS,
melihat foto atau video, bermain game, mengakses
media sosial, atau browsing internet.

Self esteem yang rendah Seorang menggunakan
harga diri rendah mempunyai taraf agama diri dan
kontrol diri yang rendah. seorang menggunakan
harga diri rendah mengevaluasi diri secara negatif
dan merasa mempunyai banyak kekurangan dan
jua merasa tidak aman saat berinteraksi dengan
orang lain. saat seorang menggunakan harga diri
rendah menerima keamanan dan juga kepuasan
psikologis, mereka cenderung memakai ponsel
buat berkomunikasi dari pada tatap muka. kegiatan
memakai ponsel ini secara tidak sadar akan
semakin tinggi serta pula sebagai berlebihan sebab
kurangnya pengendalian diri.

Kepribadian yang sangat ekstrovert. Seorang
menggunakan tipe kepribadian extraversion
mempunyai sociability yang tinggi yang ditandai
dengan memiliki banyak sahabat, praktis berteman,
ramah,  responsif terhadap  lingkungan,
membutuhkan orang lain buat berkomunikasi, dan
jua tidak menyukai aktivitasnya sendiri, sebagai
akibatnya seseorang yang mempunyai kepribadian
ini perlu menciptakan korelasi menggunakan orang
lain. contohnya melalui media sosial yang diakses
melalui smartphone.

Kontrol diri yang rendah. Kontrol diri artinya
kemampuan buat menunda harapan dan dorongan
pada diri, namun Kkebiasaan penggunaan
smartphone yang tinggi, dan pula kesenangan
langsung yang tinggi bisa memprediksi kerentanan
seorang terhadap kecanduan smartphone.



35

b. Faktor eksternal Faktor ini adalah faktor yang berasal dari

luar diri seseorang. Faktor ini terkait dengan tingginya
terpaan media tentang phone serta berbagai fasilitasnya.
Semakin tinggi terpaan media tentang iklan phone, semakin
besar kemungkinan menyebabkan kecanduan smartphone.

. Faktor situasional, Faktor ini terdiri dari aneka macam

penyebab yang menunjuk di penggunaan smartphone
sebagai wahana buat membentuk seorang merasa nyaman
secara psikologis saat menghadapi situasi yang tidak
nyaman, sebagai akibatnya berpotensi mengalami kecanduan
smartphone. faktor situasional ini mencakup; seorang
indivdu merasa stres, sedih, kesepian, cemas (anxiety),
jenuh saat belajar serta mudah merasa bosan di waktu
luang.?

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dapat dipahami secara sederhana sebagai suatu

pernyataan yang kebenarannya belum diketahui pada saat
diungkapkan. Dalam penelitian, umumnya melibatkan perumusan
hipotesis untuk menjawab sementara pertanyaan yang sedang
diteliti.*Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan
asumsi/dugaan sementara tentang hasil penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

1.

Hipotesis (H, dan Ho) dapat diuraikan sebagai berikut :

H, : Ada Efektivitas Konseling Kelompok Melalui Media
Audiovisual Untuk Mengurangi Adiksi Smartphone Pada
Siswa Di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

Ho : Tidak Ada Efektivitas Konseling Kelompok Melalui
Media Audiovisual Untuk Mengurangi Adiksi Smartphone
Pada Siswa Di SMA Negeri 1 Sidomulyo.

22 Suyatno. The invisible addiction: Cell-phone activities and addiction
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Hipotesis (H, dan Hp) dalam bentuk statistic dapat diuraikan
sebagai berikut :
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